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Abstract 

This study aims to determine the effect Green Accounting, environmental performance, 

and environmental disclosure of profitability. The population in this study are mining 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019- 2023 period. The 

sampling technique in this study uses a technique purposive sampling and obtained a 

sample of 21 companies. The data analysis used is WarpPLS 7.0. The results of this study 

indicate that influence Green Accounting to profitability of 0.128 with a p-value of 0.045 

which means the p-value <0.05. the effect of environmental performance on profitability 

is 0.226 with a p-value of 0.002, which means the p-value <0.05. environmental 

disclosure on profitability is -0.348 with a p-value of <0.001, which means that the p-

value is <0.05. Therefore,Green Accounting environmental performance, and 

environmental disclosures have an effect on profitability. 

Keywords: Green Accounting; Environmental performance; and Environmental 

disclosure of profitability.  

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Green Accounting, kinerja 

lingkungan, dan pengungkapan lingkungan terhadap profitabilitas. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2023. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 21 perusahaan. Analisis data yang 

digunakan yaitu WarpPLS 7.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh Green 

Accounting terhadap profitabilitas sebesar 0.128 dengan nilai sebesar 0.045 yang berarti 

p-value < 0,05. pengaruh kinerja lingkungan terhadap profitabilitas sebesar 0.226 dengan 

nilai p-value sebesar 0.002 yang berarti p-value < 0,05. pengungkapan lingkungan 

terhadap profitabilitas sebesar -0.348 dengan nilai p-value sebesar < 0.001 yang berarti 

p-value < 0,05 Oleh sebab itu, Green Accounting kinerja lingkungan, dan pengungkapan 

lingkungan berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Kata Kunci: Green Accounting; Kinerja lingkungan; dan Pengungkapan lingkungan 

terhadap profitabilitas. 

 

1. PENDAHULUAN  

Dalam era industrialisasi yang semakin kompetitif saat ini, perusahaan harus terus 
meningkatkan daya saingnya. Persaingan ketat di pasar domestik dan internasional 

memaksa perusahaan untuk mempertahankan dan meningkatkan keuntungan mereka 

dengan memberikan perhatian penuh pada kegiatan operasional dan keuangan bisnis.  

Menurut Kasmir (2017:196) Rasio profitabilitas adalah rasio buat menilai 

kemampuan perusahaan pada mencari keuntungan. Rasio ini juga menaruh berukuran 
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taraf efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan bagaimana keuntungan 

yang didapatkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Profitabilitas merupakan 

penggunaan rasio ini menampakan efisiensi perusahaan (Erlangga et al., 2021). Oleh 

sebab itu dapat disimpulkan, tingkat profitabilitas menjadi salah satu informasi yang 

penting bagi investor. Kondisi yang profitable juga menjadi salah satu tujuan perusahaan. 

Profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atau 

keuntungan. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi mencerminkan nilai 

perusahaan yang tinggi pula, dan sebaliknya. 

Fenomena perusahaan yang mengalami penurunan jumlah laba seringkali terjadi 

dalam perusahaan pertambangan sehingga berpengaruh terhadap penurunan profitabilitas 

Berdasarkan berita yang dimuat kontan.co.id –jakarta pada (01/042020) yang berjudul 11 

emiten batubara ini mengalami penurunan laba bersih di 2019, siapa paling dalam? 

Untuk mencapai tujuan profitabilitas, yang membuat perusahaan mampu 

mendapatkan pemaksimalan laba, maka diperlukan faktor pendukung yang 

mempengaruhi profitabilitas. Faktor pertama yang mempengaruhi profitabilitas adalah 

Green Accounting. Lako (2018) berpendapat Green Accounting adalah mengidentifikasi, 

mengukur nilai, mencatat, meringkas, melaporkan dan mengungkapkan objek, transaksi, 

peristiwa yang berkaitan dengan kegiatan ekonomi, sosial dan lingkungan perusahaan 

kepada masyarakat, lingkungan dan perusahaan itu sendiri dalam suatu paket pelaporan. 

Informasi akuntansi terintegrasi, mampu memberikan penilaian bagi pengguna untuk 

pengambilan keputusan ekonomi dan non-ekonomi. 

Sektor pertambangan saat beroperasi industri sehari-harinya melibatkan hubungan 

kontak langsung dengan alam. Dalam upaya pencegahan atau penanggulangan kerusakan 

lingkungan dampak tersebut mampu mengeksploitasi, penambangan, ekskavasi dan 

limbah yang ditimbulkan, emiten secara sadar akan menanggung biaya tambahan. 

Melaksanakan kegiatan Green Accounting menjadi solusi bagi masalah lingkungan 

Hamidi (2019). Tujuan menerapkan Green Accounting akan mendorong kesadaran 

perusahaan untuk meminimalkan kerusakan lingkungan sehingga peningkatan efisiensi 

pengelolaan lingkungan akan membangun citra baik dikalangan stakeholder. 

Strategi perusahaan dalam mengurangi dampak lingkungan perlu dijelaskan di 

dalam pengungkapan laporan keuangan, yang dikenal dengan akuntansi lingkungan 

(Fadillah et al.,2017). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri, 

Hidayati, dan Amin (2019) Sulistiawati dan Dirgantari (2016) dimana Green Accounting 

memiliki dampak positif terhadap Profitabilitas perusahaan. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi dan Nurleli (2017) Sulistiawati dan Dirgantari (2016), Tang (2017), 

An-dries dan Stephan (2019) dimana Green Accounting memiliki dampak negatif 

terhadap profitabilitas. 

Faktor yang kedua yaitu kinerja lingkungan. Konsep kinerja lingkungan mengacu 

pada jumlah kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan bisnis. Kerusakan 

lingkungan yang lebih sedikit akan meningkatkan kinerja lingkungan. Sebaliknya, 

semakin besar dampak kerusakan lingkungan, semakin buruk kinerja perusahaan. 

Program pemeringkatan dapat digunakan untuk menilai kemampuan di dalam manajemen 

lingkungan atau disebut PROPER, untuk mengukur kinerja lingkungan perusahaan 

Indonesia (Putri et al., 2019). 

Kinerja lingkungan merupakan hasil yang diperoleh perusahaan dari upaya 

pelestarian lingkungan dan pemenuhan tanggung jawab terhadap lingkungan (Arieftiara 

& Venusita, 2017). Kinerja lingkungan mengacu pada seberapa besar dampak dan 

kerusakan yang telah disebabkan oleh kegiatan bisnis perusahaan. Pembuangan limbah 

dan bagaimana cara pengelolaan limbah dari perusahaan sehingga mampu meminimalisir 

kerusakan lingkungan di sekitar pabrik dan pengelolaan produksi bisnis perusahaan. 

Kerusakan lingkungan yang semakin minim dianggap akan meningkatkan kinerja 
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lingkungan dari suatu perusahaan, sedangkan semakin besar dampak kerusakan 

lingkungan, semakin buruk kinerja perusahaan (Chasbiandani et al., 2019). 

Kinerja lingkungan merupakan kebijakan yang sudah diatur dan diawasi oleh 

kelompok kepentingan, namun kebijakan tersebut masih muncul dalam berita bahwa 

beberapa perusahaan mengabaikan kelestarian lingkungan. Pengelolaan emisi yang tidak 

tepat dari kegiatan perusahaan menyebabkan pencemaran lingkungan yang merugikan 

organisme hidup dan memancing protes dari para pemangku kepentingan. Protes tentu 

dapat mengganggu stabilitas operasional sebuah perusahaan. Perusahaan juga 

menghadapi sanksi berat jika gagal mematuhi peraturan yang berlaku di Indonesia. Oleh 

karena itu penting bagi perusahaan untuk memperhatikan dan meningkatkan kinerja 

lingkungannya, (Hapsari et al., 2021).  

Faktor yang ketiga yaitu pengungkapan lingkungan. Pengungkapan informasi 

lingkungan adalah sekumpulan informasi masa lalu, sekarang dan masa depan mengenai 

aktivitas perusahaan dan kinerja lingkungan termasuk informasi tentang implikasi 

keuangan yang dihasilkan dari keputusan atau tindakan pengelolaan lingkungan oleh 

perusahaan (Mikial et al., 2019). 

Pengungkapan ini sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan kepada masyarakat 

sebagai akibat dari kegiatan-kegiatan yang menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan. Wang (2016) menyatakan bahwa pengungkapan informasi lingkungan 

bermanfaat bagi otoritas pemerintah terkait, praktisi, dan akademisi dalam membantu 

memahami relevansi nilai pengungkapan informasi lingkungan dan perusahaan. 

Pengungkapan informasi mengurangi asimetri informasi dengan demikian 

mempengaruhi sikap pengguna informasi atau pemangku kepentingan terhadap mau atau 

tidak mau membangun, memelihara, atau meningkatkan hubungan tertentu dengan 

penyedia informasi (Huang & Chen, 2015). 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali penelitian yang dilakukan oleh 

Tryas Chasbiandani et al (2019). Tujuannya dilakukannya penelitian ini adalah menguji 

kembali variabel Green Accounting dan kinerja lingkungan berpengaruh terhadap 

pengungkapan profitabilitas serta menambahkan variabel pengungkapan lingkungan 

yang merupakan saran dari jurnal acuan. Yang membedakan penelitian ini dengan Tryas 

Chasbiandani et al (2019), yaitu peneliti menambahkan variabel pengungkapan 

lingkungan dan karena peneliti menilai adanya keterkaitan antara pengungkapan 

lingkungan dan Profitabilitas. Penelitian ini berfokus pada perusahaan Manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode 2019-2023. 

 

2. KAJIAN TEORI  

2.1 Teori Stakeholder  

Stakeholder atau pemangku kepentingan adalah semua pihak menjadi tujuan utama 

dalam proses aktivitas operasional perusahaan. Selain itu, stakeholder merupakan 

individu ataupun kelompok yang mampu mempengaruhi atau dipengaruhi dalam 

merealisasikan tujuan perusahaan (Gundowo, 2017). Maka dari itu, adanya teori 

stakeholder mendorong terciptanya integritas penyatuan kepentingan antara pemangku 

kepentingan terhadap perusahaan dalam mendukung keberlanjutan perusahaan. 

Teori stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan proses aktivitasnya tidak hanya 

mementingkan kepentingan keberlanjutan perusahaan dengan orientasi laba saja tetapi 

juga harus memberikan kontribusi lebih kepada seluruh stakeholdernya hal ini akan 

mendorong tujuan perusahaan yang lebih berproses kepada keberlanjutan perusahaan 

sehingga tujuan perusahaan adalah untuk memaksimalkan keuntungan dari 

stakeholdernya (Juniartha dan Dewi, 2017). Oleh karena itu, harus ada hubungan timbal 

balik antara perusahaan kepada stakeholder. 
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2.2 Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atau 

profit dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan seperti aktiva, 

modal atau penjualan perusahaan. Rasio profitabilitas menurut Kasmir (2017:196) 

merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. 

Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal 

ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya 

adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. 

Dari beberapa pendapat mengenai profitabilitas yang dipaparkan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwasanya ketika perusahaan menjalankan operasional perusahaan harus 

mampu memanfaatkan kegiatan yang dilakukan agar terciptanya keuntungan laba 

sebesar-besarnya sehingga profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam 

menjalankan aktivitas perusahaan. 

 

2.3 Green Accounting 

Green Accounting merupakan akuntansi yang di dalamnya mengidentifikasi, 

mengukur, menilai, dan mengungkapkan biaya-biaya terkait dengan aktivitas perusahaan 

yang berhubungan dengan lingkungan (Gine, 2021). Ketika perusahaan mencatat atau 

menginformasikan akuntansi hijau (Green Accounting) maka perusahan telah mendorong 

perusahan lebih keberlanjutan dalam aspek lingkungan. 

Biaya lingkungan juga dapat dibedakan menjadi dua secara akuntansi, yaitu 

menjadi biaya langsung dan biaya tidak langsung. Biaya langsung adalah biaya-biaya 

yang dapat ditelusuri secara langsung pada objek (misalnya biaya tenaga kerja akibat 

proses, biaya manajer untuk suatu produk, biaya penggunaan energi untuk produk, dan 

lain-lain). Sedangkan biaya lingkungan tidak langsung adalah biaya yang dialokasikan 

untuk biaya objek (Hardiyanti, 2017). 

 

2.4 Kinerja Lingkungan 

Kinerja lingkungan merupakan tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan, 

hal ini akan memberikan nilai positif kepada perusahaan yang menerapkan kinerja 

lingkungan yang baik didalam perusahaan (Martha dan Enggar, 2021). Mengacu pada 

seberapa besar dampak dan kerusakan yang telah disebabkan oleh kegiatan bisnis 

perusahaan. Pembuangan limbah dan bagaimana cara pengelolaan limbah dari 

perusahaan sehingga mampu meminimalisir kerusakan lingkungan di sekitar pabrik dan 

pengelolaan produksi bisnis perusahaan. 

Kerusakan lingkungan yang semakin minim dianggap akan meningkatkan kinerja 

lingkungan dari suatu perusahaan, sedangkan semakin besar dampak kerusakan 

lingkungan, semakin buruk kinerja perusahaan. Hal ini akan mendorong citra perusahaan 

di kalangan stakeholder (Gine, 2021). 

 

2.5 Pengungkapan Lingkungan 

Pengungkapan informasi lingkungan adalah sekumpulan informasi masa lalu, 

sekarang dan masa depan mengenai aktivitas perusahaan dan kinerja lingkungan 

termasuk informasi tentang implikasi keuangan yang dihasilkan dari keputusan atau 

tindakan pengelolaan lingkungan oleh perusahaan (Mikial et al., 2019). Pengungkapan 

ini sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan kepada masyarakat sebagai akibat dari 

kegiatan-kegiatan yang menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. 

Menurut Juniartha dan Dewi (2017) pengungkapan lingkungan mempunyai 

peranan penting dalam membentuk kepercayaan publik dan mampu meningkatkan citra 

baik perusahaan. Umumnya perusahaan menggunakan laporan tahunan sebagai bentuk 

informasi mengungkapkan tanggung jawab perusahaan. Tanggungjawab lingkungan 

merupakan perkara penting yang diperlukan perusahaan dalam meningkatkan nilai 
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perusahaan bagi pihak berkepentingan. Ini mempengaruhi pembuatan keputusan 

ekonomi, sosial, dan politik untuk keberlangsungan perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model Penelitian 

 

3. METODE PENELITIAN  

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian menggunakan data berupa laporan keuangan perusahaan yang 

didapatkan dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id. Waktu 

penelitian yang dilakukan adalah 5 (Lima) tahun, dengan periode tahun 2019-2023. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (2013:115). Populasi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di dalam 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Dengan kriteria perusahaan yang mempublikasikan Annual Report 

dan menghasilkan laba positif pada tahun 2019-2023 secara berturut-turut. Berdasarkan 

kriteria tersebut, maka jumlah perusahaan yang dapat diteliti untuk dijadikan sampel 

penelitian adalah 21 perusahaan. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Data penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah data sekunder 

yang berupa laporan keuangan dan laporan berkelanjutan tahun 2019-2023 perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sedangkan sumber data 

diperoleh melalui dokumentasi dari media elektronik (internet), yaitu pengumpulan data 

dengan cara mengunduh laporan keuangan/tahunan dan sustainability report/laporan 

berkelanjutan melalui situs www.idx.co.id dan website masing-masing perusahaan yang 

berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan dalam penyusunan penelitian ini. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan studi 

dokumentasi menggunakan data sekunder. Dokumentasi merupakan proses perolehan 

dokumen dengan mengumpulkan dan mempelajari dokumen-dokumen dan data-data 

yang diperlukan. Dokumen dalam penelitian ini berbentuk laporan keuangan dan laporan 

akhir tahun serta laporan berkelanjutan perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel. 

 

3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

3.5.1 Profitabilitas (Y) 

Menurut Kasmir (2017:196) Rasio profitabilitas adalah rasio buat menilai 

Green Accounting (X1) 

Kinerja Lingkungan  (X2) 

 Pengungkapan 

Lingkungan (X3) 

 

Profitabilitas (Y) 

 

 

Variabel 

Dependen 

 

Profitabilit

as (Y) 

 

http://www.idx.co.id/
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kemampuan perusahaan pada mencari keuntungan. Rasio ini jua menaruh berukuran taraf 
efektivitas manajemen suatu perusahaan. Rasio profitabilitas dalam penelitian ini 
diproyeksikan dengan menggunakan Return on Total Asset (ROA). 

 

3.5.2 Green Accounting (X1) 
Menurut Lako (2018:66) Green Accounting adalah suatu proses pengakuan, 

pengukuran nilai, pencatatan, peringkasan, pelaporan, dan pengungkapan informasi 
terhadap peristiwa atau keadaan dari aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan 
masyarakat dan lingkungan dalam satu paket pelaporan informasi akuntansi yang 
sistematis dan teratur agar dapat bermanfaat bagi para pemakai dalam penilaian dan 
pengambilan keputusan ekonomi maupun non ekonomi. Variabel ini diukur dengan 
menggunakan skala dummy. Jika suatu perusahaan tersebut mempunyai salah satu 
komponen biaya lingkungan, biaya komponen lingkungan, biaya daur ulang produk, dan 
biaya pengembangan dan penelitian lingkungan dalam annual report maka akan diberi 
skor 1, tetapi jika tidak mempunyai komponen biaya lingkungan dalam laporan annual 
report skor nilai 0. 

 

3.5.3 Kinerja Lingkungan (X2) 

Kinerja lingkungan adalah mekanisme bagi perusahaan secara sukarela 
mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan ke dalam operasinya dan interaksinya 
dengan pemangku kepentingan, yang melebihi tanggung jawab organisasi di bidang 
hukum (Haholongan, 2016).  

Variabel ini diukur dengan menggunakan skala interval, yaitu Skor 5 diberikan 
kepada perusahaan yang mendapatkan PROPER berwarna emas. Skor 4 diberikan kepada 
perusahaan yang mendapatkan PROPER berwarna hijau. Skor 3 diberikan kepada 
perusahaan yang mendapatkan PROPER berwarna biru. Skor 2 diberikan kepada 
perusahaan yang mendapatkan PROPER berwarna merah. Skor 1 diberikan kepada 
perusahaan yang mendapatkan PROPER berwarna hitam. Skor 0 diberikan kepada 
perusahaan yang tidak mendapatkan PROPER. 

 

3.5.4 Pengungkapan Lingkungan (X3) 

Pengungkapan informasi lingkungan adalah sekumpulan informasi masa lalu, 
sekarang dan masa depan mengenai aktivitas perusahaan dan kinerja lingkungan 
termasuk informasi tentang implikasi keuangan yang dihasilkan dari keputusan atau 
tindakan pengelolaan lingkungan oleh perusahaan (Mikial et al., 2019). 

Menurut Wardani dan Haryani (2019) pengungkapan lingkungan berisi sebanyak 
34 item. Pengukuran environmental disclosure yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Indeks GRI versi 4.0. Skor 1 diberikan jika indikator diungkapkan dan 0 apabila tidak 
diungkapkan. Pengungkapan lingkungan diukur dengan rumus sebagai berikut : 

 

EDj = ∑Xij 

  Nij 

Keterangan : 

EDj = Environmental Disclosure perusahaan 

∑Xij = Jumlah pengungkapan Environmental Disclosure perusahaan  

Nij = Jumlah item untuk perusahaan sebesar 34 indikator 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 HASIL  

4.1.1 Gambaran Umum Responden 

Sampel penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di dalam 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023. Pemilihan sampel dilakukan 

dengan purposive sampling yaitu metode pemilihan sampel dengan kriteria tertentu. 
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Sampel yang sesuai dengan kriteria berjumlah 21 perusahaan dengan masa observasi 5 

tahun sehingga data yang diolah penelitian ini berjumlah 105. 

4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Statistik deskriptif memberikan Gambaran tentang objek penelitian yang dijadikan 

sampel yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum. 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu variabel dependen Profitabilitas 

(ROA) dan variabel independen yaitu Akuntansi Hijau (GA), Kinerja Lingkungan (KL) 

dan Pengungkapan Lingkungan (PL). Tabel dibawah ini menunjukan nilai minimum, nilai 

maksimum, nilai mean dan standar deviasi dari masing-masing variabel. 

 

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean St. 

Deviation 

GA 105 0 1 0.70 0.458 

KL 105 3 5 3.50 0.722 

PL 105 0.441 0.941 0.71513 0.143701 

ROA 105 -0.154 0.520 0.07442 0.119855 

Sumber : (Data Olahan Microsoft Excel 2013, 2023) 

 

Berdasarkan hasil olahan data, Tabel 4.1 menunjukkan hasil uji statistik deskriptif 

variabel akuntansi hijau atau Green Accounting yang diberi kode dengan GA memiliki 

nilai rata-rata sebesar 0.70 artinya rata-rata 70 persen di perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023 mempunyai 

salah satu komponen biaya lingkungan, biaya komponen lingkungan, biaya daur ulang 

produk, dan biaya pengembangan dan penelitian lingkungan dalam annual report. 

Standar deviasi sebesar 0.458 menunjukkan variasi dalam akuntansi hijau pada penelitian 

ini. 

 

Tabel 4.2 Hasil Uji Frekuensi Green Accounting 

Kriteria Frekuensi Persen Valid 

0 31 29.5 29.5 

1 74 70.5 70.5 

Total 105 100 100 

  Sumber: (Data Olahan WarpPLS 7.0, 2023) 

 

Kemudian, Tabel 4.2 menunjukkan hasil uji frekuensi variabel akuntansi hijau 

bahwa 70.5 persen perusahaan pertambangan yang terdaftar di dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023 mempunyai salah satu komponen biaya 

lingkungan, biaya komponen lingkungan, biaya daur ulang produk, dan biaya 

pengembangan dan penelitian lingkungan dalam annual report. Sedangkan, sisanya yakni 

29.5 persen perusahaan pertambangan yang terdaftar di dalam Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2019-2023 tidak mempunyai salah satu komponen biaya 

lingkungan, biaya komponen lingkungan, biaya daur ulang produk, dan biaya 

pengembangan dan penelitian lingkungan dalam annual report. 

Kemudian Tabel 4.1 di atas, menjelaskan bahwa jumlah data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 105. Kinerja lingkungan yang di kode dengan KL memiliki nilai 

minimum sebesar 3 menunjukkan bahwa nilai kinerja lingkungan paling rendah adalah 3. 

Artinya dari 105 data perusahaan sektor pertambangan yang diperoleh, paling rendah 

perusahaan yang mendapatkan PROPER berwarna biru. Sedangkan nilai maksimum 

sebesar 5 menunjukkan bahwa nilai kinerja lingkungan paling tinggi adalah sebesar 5. 

Artinya dari 105 data perusahaan sektor pertambangan yang diperoleh, paling rendah 
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perusahaan yang mendapatkan PROPER berwarna emas. Nilai rata-rata (mean) variabel 

kinerja lingkungan sebesar 3.50 yang berarti bahwa rata-rata perusahaan pertambangan 

memiliki PROPER di kategori berwarna biru dan hijau sebesar 3.50. Standar deviasi 

sebesar 0.722 menunjukkan variasi dalam kinerja lingkungan pada penelitian ini. 

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, menjelaskan bahwa jumlah data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 105. Pengungkapan lingkungan yang di kode dengan PL 

memiliki nilai minimum sebesar 0.441 menunjukkan bahwa nilai pengungkapan 

lingkungan paling rendah adalah 0.441. Artinya perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023 paling rendah 

mengungkapkan 15 item pengungkapan lingkungan dari 34 item pengungkapan 

lingkungan. Sedangkan nilai maksimum sebesar 0.941 menunjukkan bahwa nilai 

pengungkapan lingkungan paling tinggi adalah sebesar 0.941. Artinya perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 2019-2023 

paling tinggi mengungkapkan 32 item pengungkapan lingkungan dari 34 item 

pengungkapan lingkungan. Nilai rata-rata (mean) variabel pengungkapan lingkungan 

sebesar 0.71513 yang berarti bahwa rata-rata perusahaan pertambangan mengungkapkan 

item pengungkapan lingkungan sebesar 0.71513 atau 71 persen. Standar deviasi sebesar 

0.143701 menunjukkan variasi dalam pengungkapan lingkungan pada penelitian ini. 

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, menjelaskan bahwa jumlah data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 105. Profitabilitas yang di kode dengan ROA memiliki nilai 

minimum sebesar -0.154 menunjukkan bahwa nilai profitabilitas paling rendah adalah -

0.154. Artinya perusahaan pertambangan yang terdaftar di dalam Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2019-2023 paling rendah memiliki rasio profitabilitas yakni -0.154. 

Sedangkan nilai maksimum sebesar 0.520 menunjukkan bahwa nilai profitabilitas paling 

tinggi adalah sebesar 0.520. Artinya perusahaan pertambangan yang terdaftar di dalam 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023 paling tinggi memiliki rasio 

profitabilitas yakni 0.520. Nilai rata-rata (mean) variabel pengungkapan lingkungan 

sebesar 0.07442 yang berarti bahwa rata-rata perusahaan pertambangan memiliki rasio 

profitabilitas sebesar 0.07442. Standar deviasi sebesar 0.119855 menunjukkan variasi 

dalam pengungkapan lingkungan pada penelitian ini.  

 

4.1.3 Hasil Analisis Partial Least Square (PLS) 

4.1.3.1 Hasil Pengujian Model Pengukuran atau Outer Model 

Dalam pengujian outer model atau model pengukuran dilakukan dengan 

menggunakan pengukuran model formatif. Untuk mengukur model formatif dapat 

dilakukan dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor). Berikut ini hasil nilai 

VIF masing-masing variabel yakni: 

 

Tabel 4.3 Hasil Nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

No Variabel VIF Ketentuan Keterangan 

1 GA 1,069 <10 Valid 

2 KL 1,059 <10 Valid 

3 PL 1,011 <10 Valid 

Sumber : (Data Olahan WarpPLS 7.0, 2023) 

 

Pada Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa hasil nilai VIF dari masing-masing variabel yang 

dipergunakan dalam penelitian ini dibawah 10 yang berarti tidak terjadinya 

multikolinieritas antar indikator, dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel 

dependen yaitu profitabilitas dan variabel independen yaitu akuntansi hijau, kinerja 

lingkungan, dan pengungkapan lingkungan dipergunakan dalam penelitian ini valid. 
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4.1.3.2 Hasil Pengujian Model Struktural atau Inner Model 

Dalam menilai koefisien determinasi (r²) model dengan menggunakan PLS dapat 

dilihat melalui nilai R-Square untuk variabel dependen. Semakin tinggi nilai nilai R-

Square, maka menunjukkan kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Kemudian, besaran nilai Q-Square memiliki nilai lebih dari 0 berarti model 

semakin baik. Berikut ini hasil nilai R-Square dan Q-Square yakni: 

 

Tabel 4.4 Nilai R-Square dan Q-Square 

Model Variabel R Square Q Square 

1 ROA 0.208 0.228 

Sumber : (Data Olahan WarpPLS 7.0, 2023) 

 

Pada Tabel 4.4 menunjukkan hasil nilai R Square penelitian ini, profitabilitas yang 

bisa dipengaruhi oleh variabel independen yaitu akuntansi hijau, kinerja lingkungan, dan 

pengungkapan lingkungan adalah sebesar 0.208 atau 20.8 persen. Hasil tersebut 

mengidentifikasikan bahwa model tersebut sedang atau moderate karena mendekati nilai 

R-Square sebesar 0,33 (Ghozali & Latan, 2015). Sedangkan nilai Q-Square adalah 0.228 

lebih besar dari 0, artinya variabel mempunyai validitas prediktif yang baik (Ghozali & 

Latan, 2015). Berikut ini Gambar hasil diagram olahan data PLS: 

 

 
Gambar 4.1 Data Olahan WarpPLS 7.0, 2023 

 

4.1.3.3 Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian Hipotesis dilakukan dengan melihat nilai probabilitasnya yakni P value 

dan path coefficient dengan menggunakan WarpPLS, hasil pengujian statistiknya 

ditunjukkan pada Tabel berikut: 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis 

No Variabel Path 

Coefficient 

P Value Keterangan 

1 GA 0.128 0.045 Diterima 

2 KL 0.226 0.002 Diterima 

3 PL -0.348 <0.001 Diterima 

Sumber : (Data Olahan WarpPLS 7.0, 2023) 

 

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 4.5 di atas, maka diperoleh persamaan sebagai berikut: 

1) Hasil pengujian hipotesis pertama dinyatakan diterima yakni pengaruh akuntansi 

hijau terhadap profitabilitas sebesar 0.128 dengan nilai p-value sebesar 0.045 yang 

berarti p-value < 0,05. Artinya akuntansi hijau berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas dikarenakan nilai probabilitas 0.045 yang tidak melebihi tingkat 

profitabilitas 0,05. 

2) Hasil pengujian hipotesis kedua dinyatakan diterima yakni pengaruh kinerja 

lingkungan terhadap profitabilitas sebesar 0.226 dengan nilai p-value sebesar 0.002 
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yang berarti p-value < 0,05. Artinya kinerja lingkungan berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas dikarenakan nilai probabilitas 0.002 yang tidak melebihi 

tingkat profitabilitas 0,05. 

3) Hasil pengujian hipotesis ketiga dinyatakan diterima yakni 

pengaruh pengungkapan lingkungan terhadap profitabilitas sebesar -0.348 dengan 

nilai p-value sebesar <0.001 yang berarti p-value < 0,05. 

Artinya pengungkapan lingkungan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

dikarenakan nilai probabilitas <0.001 yang tidak melebihi tingkat profitabilitas 0,05. 

 

4.2 PEMBAHASAN 

4.2.1 Pengaruh Green Accounting terhadap Profitabilitas 

Hipotesis pertama yaitu untuk menguji pengaruh dari Green Accounting atau 

akuntansi hijau terhadap profitabilitas. Dalam analisis partial least square (PLS), nilai p 

value antara Green Accounting dan profitabilitas adalah 0.045 artinya telah lulus uji 

signifikansi pada tingkat 5%, menunjukkan bahwa Green Accounting berpengaruh 

terhadap profitabilitas sehingga hipotesis H1 diterima. 

Kemudian, adanya pengaruh positif yang signifikan di antara Green Accounting 

terhadap profitabilitas sebesar 0.128, yang memberikan dukungan dan verifikasi lebih 

lanjut untuk hipotesis H1 artinya adanya Green Accounting yang diukur dengan 

pengungkapan komponen biaya lingkungan, biaya komponen lingkungan, biaya daur 

ulang produk, dan biaya pengembangan dan penelitian lingkungan di laporan tahunan 

perusahaan memberikan dampak pelaporan yang sistematis dan teratur sehingga 

bermanfaat bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan dan kebijakan agar tercapai 

tujuan perusahaan yakni meningkatkan laba perusahaan. 

 

4.2.2 Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Profitabilitas 

Hipotesis kedua menguji mengenai pengaruh dari kinerja lingkungan terhadap 

profitabilitas. Dalam analisis partial least square (PLS), nilai p value antara kinerja 

lingkungan dan profitabilitas adalah 0.002 artinya telah lulus uji signifikansi pada tingkat 

5%, menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh terhadap profitabilitas 

sehingga hipotesis H2 diterima. 

Kemudian, adanya pengaruh positif yang signifikan di antara kinerja lingkungan 

terhadap profitabilitas sebesar 0.226, yang memberikan dukungan dan verifikasi lebih 

lanjut untuk hipotesis H2 artinya semakin tinggi nilai dari kinerja lingkungan yang 

pengukurannya dari peringkat PROPER, maka semakin baik upaya suatu perusahaan 

dalam menciptakan lingkungan yang sesuai dengan standar yang berlaku sehingga 

mampu meningkatkan kepercayaan publik dan citra baik perusahaan kepada stakeholder  

khususnya pihak konsumen yang dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan. 

4.2.3 Pengaruh Pengungkapan Lingkungan terhadap Profitabilitas 

Hipotesis ketiga yang menguji mengenai pengaruh dari pengungkapan lingkungan 

terhadap probabilitas. Dalam analisis partial least square (PLS), nilai p value antara 

pengungkapan lingkungan dan probabilitas adalah <0.001 artinya telah lulus uji 

signifikansi pada tingkat 5%, menunjukkan bahwa pengungkapan lingkungan 

berpengaruh terhadap probabilitas sehingga hipotesis H3 diterima. 

Kemudian pengungkapan lingkungan terhadap profitabilitas terdapat pengaruh 

negatif di antara sebesar -0.348, yang memberikan dukungan dan verifikasi lebih lanjut 

untuk hipotesis H3 artinya semakin tinggi pengungkapan lingkungan yang 

pengukurannya dari jumlah item pengungkapan lingkungan di perusahaan dibagi dengan 

total keseluruhan item pengungkapan lingkungan, maka menunjukan semakin baik 

kebijakan lingkungan, konservasi sumber daya alam, dan penghargaan lingkungan yang 

dijalankan perusahaan saat melaksanakan aktivitas produksi sehingga perusahaan akan 
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menimbulkan biaya-biaya pengungkapan lingkungan yang dapat mengurangi laba 

perusahaan sehingga kemampuan perusahaan mencari keuntungan semakin menurun. 

Sebaliknya, jika kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan meningkat maka 

pengungkapan lingkungan yang dilakukan perusahaan sedikit karena biaya-biaya 

pengungkapan yang sedikit dikeluarkan perusahaan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

1) Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa Green Accounting berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Adanya Green Accounting dapat menjadi faktor pendorong 

kemampuan perusahaan untuk mencari keuntungan atau laba. 

2) Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Tingginya nilai PROPER dari kinerja lingkungan maka 

semakin baik upaya suatu perusahaan dalam meningkatkan kepercayaan publik 

kepada stakeholder dapat meningkatkan kemampuan perusahaan untuk 

meningkatkan profitabilitas. 

3) Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa pengungkapan lingkungan 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Semakin tinggi pengungkapan lingkungan 

yang dilakukan maka akan menimbulkan biaya-biaya pengungkapan lingkungan 

yang dapat mengurangi laba perusahaan sehingga kemampuan perusahaan mencari 

keuntungan semakin menurun. 

 

5.2 Saran 

1) Untuk Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel lainnya yang 

memiliki kemungkinan berpengaruh terhadap profitabilitas seperti menambah 

kualitas audit, nilai perusahaan, perputaran aset serta kebijakan dividen. 

2) Untuk keberlanjutan perusahaan diharapkan tetap menjaga tingkat pertumbuhan 

profitabilitas karena rasio profitabilitas sangat berpengaruh terhadap keberlanjutan 

perusahaan. 
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